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ABSTRAK 

Self-esteem merupakan pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri atau dapat dikatakan 

sebagai hasil evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri. Self-esteem ini dipengaruhi oleh pola 

asuh, termasuk pola asuh yang diterapkan oleh single parent. Sets dan Burke (2014) membagi 

self-esteem menjadi tiga dimensi, yaitu self-worth, self-efficacy, dan authenticity. Self-worth 

memiliki pengertian sejauh mana seseorang merasa positif terhadap dirinya sendiri, yaitu 

merasa baik dan berharga. Self-efficacy merupakan penilaian terhadap apa yang mampu mereka 

lakukan dalam berbagai situasi. Dan authenticity yaitu pemahaman individu terhadap dirinya 

sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk memahami gambaran self-esteem pada wanita dewasa 

awal yang dibesarkan oleh ibu single parent setelah perceraian karena ayah berselingkuh. 

Metode penelitian ini kualitatif dengan pengambilan data wawancara dan observasi. Dalam 

penelitian ini, terdapat enam partisipan, yaitu partisipan S, C, J, F, N, dan D. Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa keenam subjek memenuhi dimensi self-esteem yang berbeda. 

Keenam partisipan (S, C, J, F, N, dan D) memenuhi dimensi self-worth. Lima partisipan (S, C, 

J, N, dan D) memiliki self-efficacy sedangkan F tidak. Lalu, lima dari enam partisipan (S, C, F, 

N, dan D) memenuhi dimensi authenticity, sedangkan J tidak. 

Kata Kunci: Self-Esteem, Wanita Dewasa Awal, Ibu Single Parent 

 

ABSTRACT 

Self-esteem is a person's view of himself or can be said to be the result of a person's evaluation 

of himself. Self-esteem is influenced by parenting, including parenting patterns applied by 

single parents. Sets and Burke (2014) divided self-esteem into three dimensions, namely self-

worth, self-efficacy, and authenticity. Self-worth has the meaning of the extent to which a 

person feels positive about himself, namely feeling good and valuable. Self-efficacy is an 

assessment of what they are capable of doing in various situations. And authenticity is an 

individual's understanding of themselves. This study aims to understand the description of self-

esteem in early adult women raised by single parent mothers after divorce because the father 

had an affair. This research method is qualitative with interview and observation data collection. 

In this study, there were six participants, namely participants S, C, J, F, N, and D. From this 

study it can be concluded that the six subjects fulfill different dimensions of self-esteem. All 

six participants (S, C, J, F, N, and D) fulfill the self-worth dimension. Five participants (S, C, 

J, N, and D) have self-efficacy while F does not. And, five of the six participants (S, C, F, N, 

and D) fulfilled the authenticity dimension, while J did not. 

Keywords: self-esteem, early adult women, single mothers 

 

PENDAHULUAN 

 Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang terdiri dari kepala keluarga dan 

beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap dalam keadaan 

saling ketergantungan. Keluarga merupakan sekumpulan orang yang dihubungkan oleh ikatan 

perkawinan, adaptasi, dan kelahiran, dan berusaha untuk menciptakan dan mempertahankan 

budaya yang sama yang meningkatkan pertumbuhan fisik, mental, dan emosional setiap 

individu di dalamnya (Friedman, 2003). Sedangkan, Witono (2020) mengatakan bahwa 
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keluarga dilihat sebagai entitas yang mampu bertahan dan beradaptasi menghadapi perubahan 

struktur, fungsi, dan peran. Dapat dikatakan bahwa keluarga adalah dua atau lebih orang yang 

berkumpul dalam satu rumah tangga karena hubungan darah, perkawinan, atau adopsi, dan 

berinteraksi satu sama lain dalam peran dan menciptakan dan mempertahankan budaya. 

Keluarga dipandang sebagai lembaga yang dapat memenuhi kebutuhan manusia, khususnya 

bagi pembangunan manusia. Oleh karena itu, hubungan baik diantara anggota keluarga 

diperlukan karena dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku manusia. 

 Keluarga yang harmonis dan ideal adalah keluarga yang rukun, tertib, disiplin, saling 

menghargai, penuh pemaaf, tolong menolong dalam kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, 

bertetangga dengan saling menghormati, taat melakukan ibadah, berbakti pada orang tua, 

mencintai ilmu pengetahuan, dan memanfaatkan waktu luang dengan cara yang positif dan 

mampu memenuhi dasar keluarga. Keluarga yang harmonis tentu tidak terbentuk secara tiba-

tiba, diperlukan usaha dan juga perjuangan untuk membangun keluarga yang harmonis. Untuk 

menciptakan keluarga yang ideal perlu hubungan dan komunikasi yang baik antara anggota 

keluarga tersebut. Salah satunya adalah hubungan baik antara suami dan istri dalam suatu 

keluarga, untuk menjaga keluarga tetap utuh diperlukan kasih sayang, pengertian dan 

kepercayaan pada pasangan tersebut. Gunarsa (2002) mengutarakan bahwa interaksi antar 

individu dalam keluarga mempengaruhi keadaan harmonis atau tidak harmonis salah seorang 

anggota keluarga, yang berdampak pada anggota keluarga lainnya. Tentunya sebagai keluarga, 

kita tidak akan selalu berhadapan dengan masalah dan tantangan. Jika berhadapan dengan 

masalah, maka keluarga yang harmonis akan menyelesaikannya dengan cara mereka sendiri. 

Oleh karena itu, diperlukan hubungan yang baik yang terjalin diantara anggota keluarganya. 

 Semua orang tentunya ingin memiliki keluarga yang harmonis, sayangnya tidak semua 

orang memiliki keluarga yang harmonis. Beberapa remaja tidak memiliki keluarga yang 

sempurna, keluarga yang mereka miliki tidak lengkap karena mereka tidak memiliki salah satu 

sosok orang tua. Namun, tidak semua keluarga beruntung dapat memiliki keluarga lengkap. 

Hasil pendataan Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 2024 menunjukkan pada tahun 

2023 sebesar 12,73% kepala rumah tangga adalah perempuan. Hal ini menunjukan bahwa pada 

beberapa keluarga tidak memiliki ayah sebagai kepala keluarga, dan sang ibu yang mengisi 

peran sebagai kepala keluarga. Pengertian keluarga yang tidak hanya mencakup pada hal 

tersebut, keluarga tidak harmonis memiliki konflik, pertengkaran, kurangnya komunikasi, atau 

bahkan kekerasan dalam rumah yang menyebabkan ketidaktentraman dalam keluarga. Saat 

kehilangan salah satu orang tua yang memerankan perannya dengan baik, maka keluarga 

tersebut akan menjadi tidak harmonis. Keadaan ekonomi yang buruk, kesibukan orang tua di 

luar rumah, dan perceraian orang tua adalah beberapa faktor yang sering menyebabkan keluarga 

menjadi tidak harmonis. 

 Pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 "Perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian 

dan atas putusan Pengadilan yang berarti bahwa perceraian adalah keadaan dimana perkawinan 

berakhir dan pasangan tersebut tidak lagi merupakan sepasang suami dan istri”. Dalam hal ini, 

jika salah satu pasangan tidak ingin melanjutkan kehidupan pernikahannya maka mereka bisa 

mengajukan untuk dipisahkan oleh pemerintah. Jumlah perceraian yang terjadi di Indonesia 

semakin meningkat setiap tahunnya. Menurut Maimun, 2018 ada dua jenis perceraian, yaitu 

cerai hidup dan cerai mati. Oleh karena itu, sebagian besar kasus perceraian merupakan cerai 

gugat, yaitu cerai yang diajukan oleh pihak istri dan diputuskan oleh pengadilan. Catatan Badan 

Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa angka perceraian di Indonesia mencapai 463.654 

kasus pada tahun 2023, 76% perceraian di atas merupakan cerai gugat yang diajukan oleh istri. 

Hal ini meningkat dari tahun sebelumnya dimana hanya sekitar 75% total kasus perceraian yang 

gugatan cerainya diajukan oleh pihak istri. Salah satu penyebab perceraian terjadi adalah ketika 

terjadinya perselingkuhan yang dilakukan oleh baik oleh pihak suami maupun pihak istri. 
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Dalam hal ini, faktor perceraian akibat ekonomi mencapai 108.488 kasus, kemudian faktor 

perceraian akibat kekerasan dalam rumah tangga mencapai 5.174 kasus, lalu faktor perceraian 

akibat perselingkuhan mencapai 780 kasus. 

 Menurut Moller dan Vossler (2015) perselingkuhan adalah pelanggaran yang dilakukan 

oleh seseorang yang sudah memiliki pasangan terhadap standar yang mengatur tingkat 

keintiman emosional atau fisik dengan orang di luar hubungannya dengan pasangan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Glass dan Staeheli (2003) menyatakan bahwa 6 hingga 

8 dari 10 pria yang menikah melakukan perselingkuhan. Hal ini menunjukan bahwa 

kebanyakan pria yang sudah menikah pernah berselingkuh dari pasangannya baik secara 

emosional maupun seksual. Istri yang diselingkuhi tentunya tidak ingin bertahan dalam ikatan 

perkawinan yang sudah hancur tersebut. Bagi korban perselingkuhan, bukan hanya ikatan 

pernikahannya yang hancur, tetapi juga akan memicu gejala depresi serta gangguan kecemasan. 

Orang yang menjadi korban perselingkuhan, terutama wanita akan mengalami perasaan 

pengkhianatan, penghinaan, dan malu, yang menyebabkan mereka membutuhkan bantuan 

medis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adam (2020) bahwa perselingkuhan suami 

merupakan sumber stres utama istri. Kesehatan mental istri memburuk karena perselingkuhan 

suami hingga akan mempengaruhi kondisi fisik sang istri. Hal ini sesuai penelitian yang 

dilakukan oleh Muhajarah (2016) bahwa perselingkuhan yang dilakukan oleh suami dapat 

menjadi sumber stres yang luar biasa bagi istri, dan masalah tersebut dapat mencapai hingga 

tahap perceraian, dimana putusnya perkawinan. 

 Perceraian yang terjadi karena perselingkuhan sang suami tersebut tidak hanya akan 

berdampak pada hubungan pasangan saja, hal ini akan berdampak pula kepada anak dalam 

keluarga yang sudah hancur tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati 

dan Oktora (2021) bahwa perceraian orang tua memiliki dampak negatif bagi anak karena 

berkurangnya perhatian dari kedua orang tua. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa 

keluarga memegang peran penting untuk perkembangan dan perilaku manusia, hal ini 

dimaksudkan terkhusus untuk anak dalam keluarga tersebut. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Valencia dan Soetikno (2022) juga menyatakan bahwa fungsi keluarga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap self-esteem yang dimiliki anak. Orang tua merupakan 

lingkungan sosial pertama yang mempunyai pengaruh besar terhadap seorang anak. Anak yang 

dibesarkan hanya oleh salah satu orang tua akan berbeda dengan anak yang dibesarkan oleh 

kedua orang tua. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Heri et al (2022) dapat 

dikatakan bahwa terdapat dampak positif dan negatif pada anak yang diasuh oleh single parent. 

Dampak positifnya adalah dimana orang tua tunggal mampu mendidik anak untuk lebih 

mandiri, bertanggung jawab, menghadapi masalah dengan baik, dan menghindari hal-hal yang 

akan berdampak buruk. Dampak negatifnya adalah anak akan merasa lebih sedih karena hanya 

memiliki salah satu orang tua saja dan kehilangan satu peran orang tua lainnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Asriyani, et al (2023) menunjukan bahwa anak yang diasuh oleh single mom 

cenderung lebih manja (belum mandiri), mudah menangis dan sulit bergaul dengan teman 

sebayanya. Hal ini terjadi karena kurangnya perhatian yang diterima oleh anak. Kendala yang 

dihadapi oleh single mom yaitu kesulitan untuk membagi waktu antara pekerjaan dan 

pengasuhan anak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2017) bahwa single 

mother memiliki banyak beban sebagai orang tua dengan peran ganda, karena perlu mendidik 

dan mencari nafkah untuk keluarganya. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hadori et al (2020) bahwa remaja yang 

memiliki orang tua single parent memiliki self-esteem yang lebih rendah dibandingkan remaja 

yang memiliki keluarga utuh. Dalam kondisi ini, hal negatif akan mempengaruhi harga diri dari 

anak yang dibesarkan oleh single parent tersebut. Menurut Coopersmith (dalam Koesdyantho, 

2013) self-esteem merupakan hasil seseorang mengevaluasi dirinya melalui perilakunya, 
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melalui karakteristik pengasuhan, latar belakang sosial, karakteristik individu, serta riwayat dan 

pengalaman. Dalam kehidupan sehari-hari, self-esteem dapat diartikan sebagai penghargaan 

terhadap diri sendiri atau harga diri. Self-esteem seseorang mencerminkan bagaimana orang lain 

memandang dirinya atau nilai yang diberikan orang lain terhadap dirinya sebagai individu. 

Hanya memiliki ibu sebagai peran orang tua, akan berdampak pada akan berdampak pada anak 

tersebut hingga mereka dewasa. Verrocchio et al (2015) mengatakan bahwa memiliki pola asuh 

yang disfungsional akan berdampak pada anak hingga mereka dewasa dengan rendahnya self-

esteem anak tersebut.  

Pada masa dewasa awal, individu, terutama wanita, mulai mengambil keputusan sendiri 

terkait berbagai aspek kehidupan seperti keuangan, pendidikan, pekerjaan, dan hubungan 

sosial. Keputusan-keputusan ini mencerminkan tingkat kemandirian dan kematangan dalam 

menghadapi berbagai tantangan hidup (Santrock, 2008). Menurut Santrock (2008), dewasa 

awal merupakan fase perkembangan individu yang terjadi antara usia 18 hingga 25 tahun. Pada 

usia ini, individu mulai memikirkan lebih dalam mengenai hubungan romantis. Namun, hanya 

dengan memiliki satu orang tua akan berpengaruh pada persepsi berhubungan dengan orang 

lain. Terutama jika individu tersebut hanya dibesarkan oleh ibu saja. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Diana dan Agustina (Situmorang & Kusumiati, 2024) mengungkapkan 

bahwa perceraian orang tua dan kurangnya peran ayah dalam kehidupan seorang anak akan 

membuat munculnya keraguan dan kurangnya komitmen dalam pernikahan. Hal ini terjadi 

karena individu merasa dirinya tidak layak dicintai. Berdasarkan penelitian Akmarani et al 

(dalam Situmorang & Kusumiati, 2024) bahwa orang tua yang bercerai dapat berdampak 

negatif kepada penilaian diri individu atau harga diri individu dan membuat individu sulit 

terbuka. Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa penelitian yang membahas self-esteem 

anak yang memiliki orang tua yang bercerai namun belum ada penelitian yang berfokus pada 

self-esteem wanita dewasa awal yang dibesarkan oleh ibu single parent yang bercerai karena 

ayah berselingkuh. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran self-

esteem pada remaja wanita yang dibesarkan oleh ibu single parent yang bercerai karena ayah 

berselingkuh. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Moleong (2008) 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara 

holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Menurut Saryono 

(2010) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh 

sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. 

 Penelitian ini menggunakan non-probability technique, yaitu purposive sampling. 

Peneliti memilih subjek berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Dalam pencarian 

subjek, peneliti terlebih dahulu menanyakan kesediaan beberapa remaja wanita yang dikenal 

oleh peneliti. Selain itu, peneliti juga menanyakan kepada keluarga atau teman-teman peneliti 

perihal keberadaan remaja putri yang individu ketahui. Setelah itu, peneliti memulai perkenalan 

dan melakukan pendekatan dengan beberapa kemungkinan subjek, sehingga terdapat empat 

orang yang diwawancarai. 

 Partisipan dalam penelitian ini adalah (a) wanita usia 17 tahun sampai 21 tahun, (b) 

dibesarkan oleh ibu single parent, (c) memiliki orang tua yang bercerai karena ayah 

berselingkuh, (d) perceraian orang tua minimal 1 tahun, (e) peneliti tidak membatasi agama, 

tingkat pendidikan, latar belakang suku, serta status sosial ekonomi. 
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui wawancara dan observasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara face to face dengan partisipan. Wawancara 

yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara semiterstruktur (semi structured interview). 

Menurut Sugiyono (2018), wawancara jenis ini tergolong dalam kategori in-depth interview. 

Wawancara semi terstruktur memungkinkan pertanyaan diajukan dengan cara yang lebih 

fleksibel dibandingkan wawancara terstruktur, namun tetap mengikuti panduan wawancara 

yang telah disiapkan sebelumnya. Peneliti juga melakukan observasi pada partisipan dan hal 

lain saat wawancara dilakukan. Menurut Yusuf (2013), keberhasilan observasi sebagai metode 

pengumpulan data sangat bergantung pada kemampuan peneliti. Peneliti bertugas mengamati 

dan mendengarkan objek penelitian, lalu menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut. Peneliti memberikan interpretasi terhadap apa yang diamati dalam realitas dan konteks 

alami, dengan memperhatikan hubungan antara berbagai aspek yang terdapat pada objek 

penelitian. 

 Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada paparan dalam bentuk 

kalimat, memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi psikologis manusia 

yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang tidak dapat diukur hanya dengan 

skala saja (Moleong, 2008). Asumsi utama dari pendekatan ini adalah bahwa manusia adalah 

makhluk simbolis (animal symbolicum) yang mencari makna dalam hidupnya, sehingga 

penelitian kualitatif diperlukan untuk memahami manusia secara menyeluruh. Tujuan dari 

analisis data kualitatif adalah untuk mengungkap makna hubungan antar variabel yang dapat 

digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian. Prinsip utama teknik 

analisis data kualitatif adalah mengolah dan menganalisis data yang terkumpul menjadi data 

yang sistematis, teratur, terstruktur, dan bermakna. 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa data deskriptif. Langkah 

pertama dalam menganalisis data adalah menyusun data yang diambil. Peneliti memperoleh 

data langsung dari subjek melalui wawancara mendalam yang direkam dan dibantu dengan alat 

tulis. Hasil wawancara kemudian ditranskripsikan secara verbatim. Langkah kedua adalah 

mengelompokkan data berdasarkan kategori, tema, dan pola jawaban. Berdasarkan kerangka 

teori dan wawancara, peneliti menyusun kerangka awal analisis sebagai pedoman untuk 

melakukan coding. Peneliti menyusun coding dengan menggunakan transkrip wawancara 

sebagai pedoman. 

 Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada paparan dalam bentuk 

kalimat, memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi psikologis manusia 

yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang tidak dapat diukur hanya dengan 

skala saja (Moleong, 2008). Asumsi utama dari pendekatan ini adalah bahwa manusia adalah 

makhluk simbolis (animal symbolicum) yang mencari makna dalam hidupnya, sehingga 

penelitian kualitatif diperlukan untuk memahami manusia secara menyeluruh. Tujuan dari 

analisis data kualitatif adalah untuk mengungkap makna hubungan antar variabel yang dapat 

digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian. Prinsip utama teknik 

analisis data kualitatif adalah mengolah dan menganalisis data yang terkumpul menjadi data 

yang sistematis, teratur, terstruktur, dan bermakna. 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa data deskriptif. Langkah 

pertama dalam menganalisis data adalah menyusun data yang diambil. Peneliti memperoleh 

data langsung dari subjek melalui wawancara mendalam yang direkam dan dibantu dengan alat 

tulis. Hasil wawancara kemudian ditranskripsikan secara verbatim. Langkah kedua adalah 

mengelompokkan data berdasarkan kategori, tema, dan pola jawaban. Berdasarkan kerangka 

teori dan wawancara, peneliti menyusun kerangka awal analisis sebagai pedoman untuk 

melakukan coding. Peneliti menyusun coding dengan menggunakan transkrip wawancara 

sebagai pedoman. 
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Langkah selanjutnya merupakan penulisan data subjek yang telah didapatkan, yang 

membantu peneliti memeriksa ulang apakah kesimpulan yang didapatkan sudah final. Data 

hasil wawancara mendalam dibaca berulang kali agar penulis benar-benar memahami 

permasalahannya, kemudian dianalisis untuk mendapatkan gambaran pengalaman dari subjek. 

Selanjutnya dilakukan interpretasi keseluruhan yang mencakup kesimpulan dari hasil 

penelitian. Pada tahap akhir, penulis mengetik semua hasil penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pembahasan  

1. Penyebab Perceraian Orang Tua 

 Levinger (dalam ihromi, 2004) menyebutkan bahwa terdapat 8 penyebab perceraian, yaitu 

yang pertama adalah salah satu ayah atau ibu atau bahkan keduanya tidak memiliki waktu untuk 

menyempatkan berkumpul dan berkomunikasi dengan keluarga. Yang kedua adalah terdapat 

masalah dari ekonomi keluarga, yang ketiga adalah adanya kekerasan fisik dalam rumah tangga. 

Yang keempat adalah ketika salah satu pasangan atau keduanya sering melakukan kekerasan 

secara verbal. Penyebab kelima adalah adanya pihak ketiga atau terjadinya perselingkuhan. 

Yang keenam adalah adanya ketidakcocokan dalam hubungan seksual, lalu ketujuh adalah 

adanya campur tangan dari pihak luar mengenai kehidupan rumah tangga pasangan tersebut. 

Dan yang terakhir, yaitu penyebab kedelapan adalah kecemburuan, dimana adanya kecurigaan 

yang terlalu berlebihan terhadap pasangannya. 

 

Tabel 1. Penyebab Perceraian Orang Tua 

Subjek Penyebab Perceraian Orang Tua 

S Ayah KDRT dan berselingkuh lalu bercerai saat partisipan 

kelas 1 SD 

C Ayah berselingkuh dan bercerai tahun 2017 

J Ayah berselingkuh dan bercerai saat partisipan memasuki 

bangku SMA 

F Ayah berselingkuh dan bercerai saat partisipan kelas 6 SD 

N Ayah berselingkuh dan bercerai saat partisipan kelas 4 SD 

D Ayah berselingkuh dan bercerai saat partisipan memasuki 

bangku SMA 

2. Dampak Perceraian 

  Menurut Cole (2004) mengatakan ada enam dampak negatif utama yang dirasakan oleh 

anak-anak akibat adanya perceraian, yaitu munculnya penyangkalan, rasa malu, rasa bersalah, 

ketakutan, kesedihan, dan juga rasa marah. Yang pertama adalah penyangkalan yang 

merupakan mekanisme yang sering digunakan anak untuk mengatasi luka emosional dan 

melindungi dirinya dari rasa pengkhianatan serta kemarahan. Kedua, adalah rasa malu yang 

merupakan emosi yang berfokus pada perasaan kalah atau kegagalan moral. Yang ketiga adalah 

rasa bersalah yang muncul dari keyakinan bahwa anak telah melakukan kesalahan. Yang 

keempat merupakan ketakutan yang berasal dari perasaan tidak berdaya akibat perpisahan 

kedua orang tua. Yang kelima adalah kesedihan yang merupakan respons emosional paling 
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dalam yang dirasakan anak saat orang tuanya bercerai. Dan yang terakhir adalah kemarahan, 

beberapa anak menunjukkan kemarahan terhadap orang tua yang tinggal bersama mereka. 

 

Tabel 2. Dampak Perceraian Orang Tua 

Subjek Dampak Perceraian Orang Tua 

S Memiliki ketakutan mendapatkan pasangan seperti ayahnya 

C Menjadi tidak siap untuk menjalani hubungan romantis 

J Menjadi lebih mempersiapkan diri jika berada di posisi 

ibunya 

F Malu atas perceraian orang tua dan menjadi lebih selektif 

mencari pasangan 

N Merasa skeptis dengan hubungan romantis 

D Memiliki kekhawatiran terhadap pernikahan 

3. Ibu Single Parent 

Ibu tunggal adalah ibu yang merawat anak-anaknya sendirian tanpa didampingi suami 

atau pasangan hidup, yang disebabkan oleh perceraian atau kematian pasangan hidup (Dwiyani, 

2009). Sejalan dengan Lamanna dan Riedmann (2012), yang mengatakan bahwa ibu tunggal 

adalah individu yang menjalankan peran sebagai ayah dan ibu secara mandiri karena berpisah 

dari pasangannya. Santrock (2006) mengemukakan bahwa ibu tunggal sebagai orang tua 

tunggal harus menggantikan peran ayah sebagai kepala keluarga, pengambil keputusan, pencari 

nafkah, serta mengurus rumah tangga, membesarkan, membimbing, dan memenuhi kebutuhan 

psikis anak. 

 

Tabel 3. Ibu single parent 

Subjek Ibu Single Parent 

S Menganggap ibunya sebagai role model dan inspirator, dan 

memiliki pola asuh yang tidak mengekang namun tidak 

menelantarkan 

C Jarang bertemu dengan ibu namun tetap didukung oleh 

ibunya 

J Memiliki ibu yang suportif namun ibu pernah bersikap 

otoriter 

F Dulu diasuh oleh neneknya dan baru saja diasuh sepenuhnya 

oleh ibu, namun merasa nyaman dengan ibunya 

N Ibunya sangat sibuk dan pernah cukup keras dalam 

mendidik, namun sekarang sudah menjadi lebih dekat 

dengan ibunya 
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D Memiliki ibu yang otoriter di beberapa aspek, namun tetap 

suportif dan memberikan kebutuhan finansial yang cukup 

 

4. Self-Esteem 

Menurut Severe (2002), self-esteem adalah sikap atau pendapat seseorang tentang 

dirinya sendiri. Orang yang memiliki self-esteem yang baik cenderung lebih menghargai diri 

mereka sendiri dan mampu mengendalikan perilaku mereka. Sebaliknya, orang dengan harga 

diri yang rendah memiliki rasa hormat yang rendah terhadap diri mereka sendiri. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Rosenberg dan Owens (dalam Febrina et al., 2018) bahwa self-esteem 

merupakan bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri, positif ataupun negatif. 

Sedangkan menurut Coopersmith (dalam Koesdyantho, 2013), self-esteem merupakan hasil 

seseorang mengevaluasi dirinya melalui perilakunya. Hal serupa juga dikatakan oleh Santrock 

(2008) yang mengatakan bahwa self-esteem adalah metode total yang digunakan orang untuk 

mengevaluasi dirinya dengan membandingkan citra diri idealnya dengan citra diri sebenarnya. 

a. Self-Worth 

Sets dan Burke (2014) mengungkapkan bahwa self-worth merupakan dimensi pertama 

dari self-esteem yang memiliki pengertian sejauh mana seseorang merasa positif terhadap 

dirinya sendiri, yaitu dimana seseorang merasa dirinya baik juga berharga. Self-worth dapat 

dikatakan sebagai penerimaan diri dan penghormatan terhadap diri sendiri. Self-worth berakar 

pada gagasan bahwa individu berkeinginan untuk memandang diri mereka sendiri secara positif 

dan bertindak dengan cara yang mempertahankan dan memperkuat pandangan positif terhadap 

diri mereka sendiri. 

 

Tabel 4. Self-worth 

Subjek Self-Worth 

S Menilai dirinya 8/10 dan merasa sudah berusaha sebaik 

mungkin meski terdapat beberapa kekurangan 

C Merasa puas dengan dirinya yang tangguh dan menyadari 

kelebihan miliknya dan menilai dirinya 8/10 

J Menyadari kelebihan yang dimiliki dan bersikap positif saat 

berhadapan dengan situasi yang sulit 

F Merasa puas dengan dirinya saat mendapatkan penghargaan 

atas pencapaian tertentu 

N Puas dengan dirinya dan memberikan dirinya nilai 7/10 

karena berhasil bertahan 

D Merasa puas dengan dirinya yang mandiri dan memiliki 

banyak softskill  

b. Self-Efficacy 

Menurut Sets dan Burke (2014) dimensi kedua self-esteem adalah self-efficacy. Self-

efficacy adalah sejauh mana orang merasa bahwa mereka mempunyai kemampuan untuk 

memberikan pengaruh terhadap lingkungan (Gecas, 1989). Ini adalah penilaian terhadap apa 

yang mampu mereka lakukan dalam berbagai situasi. Self-efficacy merupakan ekspektasi 
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secara umum dan bukan ekspektasi spesifik yang terkait dengan tugas tertentu. Secara umum 

self-efficacy mirip dengan gagasan penguasaan atau pengendalian kekuatan yang 

mempengaruhi kehidupan seseorang. 

 

Tabel 5. Self-efficacy 

Subjek Self-Efficacy 

S Mampu menyelesaikan tugas dan masalah dengan teliti dan 

merupakan pribadi yang perfeksionis  

C Mampu menyelesaikan tugas atau masalah dengan 

memikirkan segala hal dengan matang 

J Mampu menyelesaikan tugas dan masalah dengan sikap 

proaktif dengan cara terstruktur 

F Tidak mampu menyelesaikan tugas ketika mood nya sedang 

buruk 

N Mampu menyelesaikan tugas dan masalah dengan mengatur 

emosi dan ketenangan dirinya 

D Mampu menyelesaikan tugas dan masalah dengan 

memberikan waktu untuk dirinya sendiri menyelesaikan hal 

tersebut 

 

c. Authenticity 

Sets dan Burke (2014) mengungkapkan bahwa authenticity adalah dimensi ketiga dari 

self-esteem, authenticity merupakan tentang diri yang “asli”, “nyata”, atau “sejati”. 

Authenticity adalah salah satu self-esteem dimana individu memiliki pemahaman yang samar-

samar tentang perasaan dan tindakan apa yang mewakili diri mereka yang sebenarnya. Bagi 

sebagian orang, diri yang sebenarnya terletak di lokus kesesuaian institusional terhadap norma, 

nilai, dan peran serta kualitas pengendalian diri pribadi, sedangkan bagi sebagian orang lain, 

diri yang sebenarnya terletak di lokus penemuan yang impulsif, spontanitas, dan hambatan yang 

lebih rendah. 

 

Tabel 5. Authenticity 

Subjek Authenticity 

S Secara samar mulai memahami bagaimana dirinya yang 

sebenarnya dan apa yang bukan dirinya 

C Memahami dirinya yang asli dan mampu membedakan 

dirinya yang sebenarnya 

J Belum mengenali dirinya karena sering merasa bingung 

dengan keinginannya sendiri 

F Mampu membedakan dirinya yang sebenarnya dan 
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menjelaskan bagaimana dirinya yang asli 

N Secara samar telah memahami dirinya yang asli dan mampu 

membedakan dirinya yang asli 

D Mengenal dirinya sepenuhnya dan mampu membedakan 

dirinya yang asli 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa wanita dewasa awal 

yang dibesarkan oleh ibu single parent yang bercerai karena ayah berselingkuh yaitu empat 

partisipan yaitu, S, C, N, dan D memenuhi ketiga dimensi self-esteem. Pada gambaran self-

esteem dimensi pertama yaitu self-worth, semua partisipan yaitu, S, C, J, F, N, dan D 

menganggap dirinya berharga. Keenam partisipan menjelaskan alasan mereka menganggap 

dirinya berharga karena mereka sudah cukup puas dengan diri mereka yang sekarang. Keenam 

partisipan juga menyadari kelebihan dan juga value yang dimiliki masing-masing dari mereka. 

Perceraian orang tua dan perselingkuhan ayah tidak semata-mata membuat mereka 

menganggap dirinya negatif. 

 Pada dimensi kedua, yaitu self-efficacy, lima dari enam partisipan yaitu S, C, J, N dan D 

memiliki self-efficacy namun satu partisipan menunjukan bahwa ia kurang kompeten dalam 

menyelesaikan tugas. Partisipan F cukup sering menunda pekerjaan jika mood miliknya sedang 

buruk bahkan menunda sampai mendekati batas waktu atau malah saat sudah melewati batas 

waktu. Beberapa partisipan mempunyai kecenderungan melakukan prokrastinasi. Partisipan S 

dan C mengatakan bahwa meskipun terkadang mereka menunda pekerjaan namun pekerjaan 

tersebut akan tetap mereka selesaikan. Hal ini membuktikan mereka mampu untuk mengerjakan 

pekerjaan yang diberikan meskipun terdapat kendala.  

 Pada dimensi terakhir yaitu authenticity kelima partisipan yaitu, S, C, F, N, dan D telah 

memenuhi dimensi authenticity dari self-esteem. Kelima partisipan tersebut menyadari samar-

samar diri mereka yang sebenarnya. J mengatakan hal serupa bahwa ia belum mengenal dirinya 

sendiri sepenuhnya. Terkadang J bingung dengan dirinya sendiri yang tidak pasti terutama pada 

hubungan romantis. Hal ini berhubungan dengan perceraian orang tua yang terjadi, oleh karena 

itu membuat partisipan J tidak cukup memiliki waktu memahami dirinya sendiri. 
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